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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas perancangan dan pembuatan destilator refrigerasi 

pipa paralel untuk mesin destilasi arak Bali. Latar belakang penelitian didasari oleh 

keterbatasan metode tradisional yang masih menggunakan kayu bakar dan 

pendingin air, sehingga menghasilkan suhu pemanasan yang tidak stabil serta 

pendinginan uap yang kurang efisien. Dengan penerapan sistem refrigerasi, 

diharapkan proses kondensasi uap berlangsung lebih cepat dan konsisten, serta 

meningkatkan mutu produk. 

Metode penelitian meliputi perancangan, konstruksi, dan pengujian kinerja 

destilator. Bahan yang digunakan adalah pipa stainless steel SS-304 berdiameter 32 

mm dengan tebal 1,5 mm, serta pipa tembaga 1/4-inch sebagai evaporator yang 

dililitkan sebanyak 30 kali sepanjang 4,3 meter. Pengujian dilakukan dengan 

memanaskan 15-liter tuak hasil fermentasi tiga hari pada suhu 95–97°C selama 120 

menit. 

Hasil pengujian menunjukkan temperatur uap dapat diturunkan hingga 1–

2°C pada keluaran evaporator, sehingga kondensasi berjalan efektif. Arak yang 

dihasilkan memiliki kadar alkohol 40–50%, termasuk kategori arak kelas satu. 

Meskipun terdapat kendala berupa distribusi uap dan refrigeran yang belum merata, 

sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi dan kualitas destilasi. Dengan 

penyempurnaan desain, destilator refrigerasi pipa paralel berpotensi diterapkan 

pada skala rumah tangga maupun industri kecil. 

 

Kata kunci: Destilasi, Refrigerasi, Pipa paralel, Arak Bali, Efisiensi 
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MANUFACTURING A REFRIGERATION DISTILLATOR 

PARALLEL PIPE BALINESE PALM WINE DISTILLATION 

MACHINE 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

This research discusses the design and construction of a parallel-pipe 

refrigeration distiller for a Balinese arak distillation machine. The research 

background is based on the limitations of traditional methods that still use firewood 

and water cooling, resulting in unstable heating temperatures and inefficient vapor 

cooling. By implementing a refrigeration system, it is hoped that the vapor 

condensation process will be faster and more consistent, improving product quality. 

The research methods include the design, construction, and performance 

testing of the distiller. The materials used were 32 mm diameter, 1.5 mm thick SS-

304 stainless steel pipe, and 1/4-inch copper pipe as the evaporator, coiled 30 times 

over a length of 4.3 meters. Testing was conducted by heating 15 liters of three-

day-fermented palm wine at 95–97°C for 120 minutes. 

The test results showed that the vapor temperature could be reduced by 1–

2°C at the evaporator outlet, resulting in effective condensation. The resulting arak 

has an alcohol content of 40–50%, making it a premium arak. Despite challenges 

such as uneven distribution of steam and refrigerant, this system has proven to 

improve distillation efficiency and quality. With design refinements, the parallel 

pipe refrigeration distiller has the potential for application on both the household 

and small-scale industries. 

 

Keywords: Distillation, Refrigeration, Parallel Pipe, Balinese Arak, Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1     Latar Belakang 

Di industri berlomba era globalisasi ini persaingan didunia indutri semakin 

ketat. Setiap lomba alam menciptakan sesuatu yang baru atau mengembangkan 

sesuatu yang sudah ada agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, salah 

satunya dalam bidang destilasi alkohol. Tradisi minum-minuman beralkohol 

sudah menjadi kebudayaan yang diwariskan turun menurun diseluruh dunia 

dalam berbagai bentuk. Di indonesia sendiri budaya minum-minuman beralkohol 

juga sudah ada sejak dulu, biasanya banyak digunakan pada saat ada upacara 

adat, atau hanya sekedar untuk menghangatkan badan 

Di indonesia ada berbagai jenis minuman beralkohol atau biasa disebut 

miras (minuman keras), salah satunya minuman tradisional dari bali yaitu arak. 

Arak dibuat berdasarkan metode destilasi sederhana dengan memisahkan kadar 

alkohol yang terkandung pada tuak dengan cara dipanaskan sampai alkohol yang 

memiliki titik didih yang lebih rendah menguap, dan uap ini didinginkan Kembali 

ke dalam bentuk cairan (Winata, 2009) 

Para pembuat arak di bali kebanyakan masih menggunakan alat destilasi 

tradisional yang masih menggunakan kayu bakar sebagai bahan baku 

pembakaran yang mengakibatkan temperatur pada saat pemanasan dalam tabung 

reaktor tidak konstan atau berubah-ubah dan pada saat pendinginan uap hasi dari 

penyulingan tidak efisien, karena masih menggunakan bak penampung air untuk 

mendinginkan uap tersebut. 

 Dalam penyusunan proposal tugas akhir kali ini, Sudah terdapat penelitian 

yang mengkombinasikan mesin destilasi dengan sistem refrigerasi kompres uap, 

Oleh sebab itu penulis terpikirkan gagasan untuk membuat desain destilator 

refrigerasi dengan desain pipa parallel, Dengan judul “Pembuatan Destilator 

Refrigerasi Pipa Paralel Mesin Destilasi Arak Bali”  
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Judul ini dipilih untuk membantu Masyarakat khususnya pembuat arak bali 

tradisional dalam proses penyulingan arak atau alkohol agar lebih efisien, karena 

dapat mengontrol panas yang digunakan pada saat proses penyulingan dan dapat 

mempersingkat waktu pendinginan uap hasil dari penyulingan karena 

menggunakan Destilator sebagai alat ntuk mendinginkan uap tersebut 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dari latar belakang, Penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan destilator refrigerasi pipa paralel? 

2. Bagaimana pengaruh desain destilator refrigerasi pipa paralel pada hasil 

produksi mesin destilasi refrigerasi arak bali? 

 

1.3    Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup materi tidak meluas dan lebih terarah, maka penulis 

membatasi masalah, Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Jenis produk yang di Destilasi adalah tuak (nira pohon palem) yang di 

fermentasi selama 3 hari.  

2. Penelitian ini berfokus dalam penerapan desain pipa paralel pada destilator 

refrigerasi mesin destilasi arak bali. 

3. Proses produksi arak adalah selama 120 menit/2 Jam.  

 

1.4    Tujuan Proyek Akhir 

  Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir Pembuatan Destilator Refrigerasi 

Pipa Paralel Mesin Destilasi Arak Bali dapat dijelaskan secara umum dan secara 

khusus 

 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai oleh penulis dalam Proyek Tugas Akhir, 

yaitu:  
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1. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam penyelesaian 

Pendidikan di program studi D3 Teknik Pendingin dan Tata Udara, 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali 

2. Untuk mempertajam pengetahuan secara teori maupun praktek yang 

dimiliki selama mengikuti perkuliahan  

3. Untuk menguji ilmu pengetahuan yang telah di peroleh dalam 

perkuliahan dan menerapkan ke dalam bentuk perencanaan 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu dan memecahkan 

masalah–masalah yang ada sehingga adanya penelitian ini diharapkan memberikan 

pengaruh yang lebih baik, adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini:  

1. Dapat membuat konstuksi Destilator Refrigerasi Pipa Paralel Mesin 

Destilasi Arak Bali sesuai hasil perancangan.  

2. Dapat Menentukan kinerja dan hasil produksi dari Destilator Refeigerasi 

Pipa Paralel Mesin Destilasi Arak Bali 

1.5    Manfaat Penelitian 

         Manfaat dari penelitian ini, yaitu untuk: 

1. Penulis, Menambah wawasan mengenai kelebihan dan kekurangan 

desain terhadap kinerja alat refrigerasi 

2. Institusi, Karena tugas akhir ini tidak hanya melakukan pengujian saja 

melainkan memodifikasi mesin destilasi  

3. Masyarakat, Manfaat bagi Masyarakat yang bergerak di bidang 

pertanian dapat menghasilkan produk berkualitas dengan lebih efisien  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan, serta pengujian kinerja destilator refrigerasi 

pipa paralel yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Destilator refrigerasi pipa paralel mesin destilasi arak bali telah selesai di 

buat, menggunakan pipa stainless steel dengan code SS 304 ber-diameter 32 

mm dan ketebalan 1,5 mm, dengan panjang 850 mm, tinggi 300 mm, jarak 

antar pipa adalah 100 mm, dan kemiringan sudut 4°C yang sangat penting 

agar hasil kondensasi uap destilat dapat mengalir menuju jalur keluarnya 

cairan. Untuk evaporator yang di lilitkan ke pipa destilator untuk 

mendinginkan uap hasil penguapan pada boiler menggunakan pipa tembaga 

dengan ukuran 1/4-inch (6,35 mm) dengan ketebalan 0,76 mm untuk 

menghindari pipa penyok saat proses pelilitan, panjang pipa tembaga adalah 

4,3 m pada setiap bagiannya, pipa tembaga di lilitkan sebanyak 30 kali untuk 

memaksimalkan proses pendinginan, evaporator juga di lengkapi dengan 

header dengan ukuran 3/4 inch yang berfungsi untuk mendistribusikan 

refrigeran ke seluruh bagian evaporator sehingga distribusi refrigeran 

merata. Namun masi terdapat beberapa kekurangan yang di temukan, 

diantaranya distribusi uap yang dominan di bagian paling rendah dari pipa 

destilator, dan distribusi refrigeran yang kurang merata. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa temperatur uap dapat diturunkan 

hingga kisaran 1–2°C pada keluaran evaporator, sehingga proses kondensasi 

yang terjadi pada destilator refrigerasi pipa paralel berjalan dengan baik. 

Proses produksi menggunakan bahan tuak yang sudah di fermentasi selama 

3 hari dengan waktu produksi selama 120 menit, dengan setting temperatur 

boiler 95-97°C dan Setting thermostat sistem refrigerasi 1°C. Destilator 

refrigerasi pipa paralel dapat memproduksi arak dengan kadar alkohol 40%-
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50% atau termasuk kedalam arak kelas 1 (arak dengan kadar alkohol 35%-

50%) 

Dengan demikian, destilator refrigerasi pipa paralel dapat dikatakan berhasil 

meningkatkan kinerja proses destilasi produk pertanian, sekaligus menjadi 

alternatif teknologi yang lebih efisien dan berpotensi diterapkan secara lebih luas 

di bidang industri rumah tangga maupun skala kecil. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

penulis berikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan Desain Header Evaporator Perlu dilakukan modifikasi pada 

bentuk dan posisi header evaporator agar distribusi refrigeran lebih merata 

ke seluruh pipa paralel, sehingga proses pendinginan dapat berlangsung 

optimal pada setiap jalur. 

2. Penyesuaian Sudut Kemiringan Pipa Destilator Penyesuaian sudut 

kemiringan pipa destilator diperlukan untuk membantu aliran destilat hasil 

kondensasi agar lebih lancar dan tidak tertahan pada bagian tertentu. 

3. Optimalisasi Kapasitas Refrigerasi Kapasitas pendinginan sistem perlu 

dihitung lebih rinci agar sesuai dengan volume bahan baku yang didistilasi, 

sehingga diperoleh keseimbangan antara konsumsi energi dan hasil 

produksi. 
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